Lampiran |

PT. X
DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTAN (SAK)

Per 31 Desember 2007

Nama Aktiva Harga Perolehan Akumulasi Penyusutan  Beban Penyusutan  Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
Per 31 Des 2006 2007 Per 31 Des 2007 Per 31 Des 2007

Tanah 5,551,594,955 - - 5,551,594,955
Bangunan 14,012,063,938 3,247,233,764 670,530,136 3,917,763,900 10,094,300,038
Prasarana Atas Tanah 22,966,987 18,357,190 1,632,635 19,989,826 2,977,162
Mesin dan Peralatan 136,595,883,417 57,840,042,052 10,138,303,308 67,978,345,360 68,617,538,057
Mould 25,900,649,662 10,292,475,307 4,035,986,263 14,328,461,570 11,572,188,092
Perlengkapan Produksi 24,793,012,628 13,093,646,898 3.412,288,054 16,505,934,952 8,287,077,676
Peralatan Kantor 3,147,622,638 2,041,470,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714
Kendaraan 486,819,832 362,271,586 36,505,568 398,777,154 88,042 678

Total 210,510,614,058 86,895,497,478 18,587,854,208 105,483,351,686 105,027,262,372
M & P Hak Sewa Guna 6,094,190,672 1,574,332,590 609,419,067 2,183,7581,658 3,910,439,0158

Sumber; PT. X (diolah)
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PT. X

DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTAN (Setelah Penyesuaian)
Per 31 Desember 2007

Harga Perolehan

Akumulasi Penyusutan

Beban Penyusutan

Akumulasi Peanyusutan

Nilai Buku

Nama Aktiva Per 31 Des 2006 2007 Per 31 Des 2007 Per 31 Des 2007
Tanah 5,551,594,955 - - - 5,551,594,955
Bangunan 14,002,122,216 1,.872,433,239 272,752,452 2,145,185,691 11,8%6,936,525
Prasarana Atas Tanah 22,966,987 18,357,190 1,632,635 19,989 826 2,977,162
Mesin dan Peralatan 142,586,022,669 59,414,374,642 10,747,722.376 70,162,097,018 72,423,928,651
Mould 25,900,649,602 10,292,475,307 4,035,986 263 14,328,461,570 11,572,188,092
Perlengkapan Produksi 24,793.012,628 13,093,646,898 3,412,288,054 16,505,934,952 8,287,077 676
Peralatan Kantor 3,147.622,638 2,041,470,680 202,608,244 2,334,078,924 813,543,714
Kendaraan 486,819,832 362,271,586 36,505,568 398,777,154 B8 042 678

Total 216,490,811,588 87,095,029,543 18,799,495,592 105,894,52%8,134 110,596,286,454
M & P Hak Sewa Guna - - - - -

Sumber: PT. X (diclah)
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Perhitungan Kapitalisasi Mesin dan Peralatan

. u Kapitalisasi Akum. Depr. _
Divisi Harga Perolehan Per 31 Des 2007 Penyesuaian

1 Rp 8,092,617.894 | Rp 64,062,256 | Rp 34,408,340 | Rp 29,653.916
3 Rp 9,124,444,716 | Rp 26,658,056 | Rp 9,481,205 § Rp 17,176,851
4 Rp 36,687,493,583 | Rp 120,964,958 | Rp 90,629,219 | Rp 30,335,739
5 Rp 13,021,330,058 | Rp 60,511,225 | Rp 58,865,541 | Rp 1,645,684
6 Rp 3,374,997,380 | Rp 193,019,348 | Rp 193,019,348 | Rp -
7 Rp 20,310,813 | Rp -1 Rp - | Rp -
8 Rp 21,103,645 | Rp - | Rp - | Rp -
9 Rp 6,263,613,139 | Rp 5,757,275 | Rp 95,955 1 Rp 5,661,320
13 Rp 10,230,672,968 | Rp 4222308 | Rp 1,231,506 | Rp 2,990,802
14 Rp 42,824,733,908 | Rp 20,032,400 | Rp 4,135259 | Rp 15,897,141
15 Rp 210,530,593 | Rp - | Rp -| Rp -
16 Rp 341,986,397 | Rp - | Rp -1 Rp -
17 Rp 858,673,551 | Rp 6,767,681 | Rp 6,077,715 | Rp 689,966
20 Rp 23,392,288 | Rp - I Rp - | Rp -
21 Rp 525,611,942 | Rp 845,580 | Rp 845,580 | Rp -
22 Rp 1,776,311,217 | Rp - | Rp - | Rp -
23 Rp 3,116,686,636 | Rp - | Rp - | Rp -
24 Rp 81,372,688 | Rp - | Rp - | Rp -

TOTAL | Rp 136,595,883,417 | Rp 502,841,088 | Rp 398,789,668 | Rp 104,051,420

Sumber: PT. X (diolah)
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ABSTRAK

Dalam era globalisasi seperti saat ini dan menjelang era perdagangan bebas,
maka pemerintah melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, khususnya di
bidang ekonomi. Hal ini dipicu dengan semakin banyaknya perusahaan baru yang
bermunculan dan sebagian besar perusahaan memiliki aktiva tetap. Aktiva tetap
merupakan aktiva berwujud yang sebagian besar dimiliki oleh perusahaan dalam
kegiatan operasionalnya. Dalam pencatatan aktiva tetap harus sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan, akan tetapi PT. X mengalami perubahan kebijakan
akuntansi yang telah ditetapkan oleh induk perusahaan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam membuat laporan konsolidasi. Dari perubahan kebijakan
akuntansi terscbut, maka diperlukan penyesuaian dan dampaknya terdapat pada
laporan faba-rugi dan neraca.

Perbedaan yang terjadi mengenai aktiva tetap di dalam perubahan perlakuan
akuntansi yang berdasarkan kebijakan induk, antara lain: perbedaan masa manfaat
aktiva tetap, kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva tetap, serta
perlakuan akuntansi laba/rugi atas transaksi sales and leaseback. Bagian dani
aktiva tetap vang mengalami perubahan perlakuan akuntansi terletak pada
bangunan, mesin dan peralatan, serta hak sewa guna usaha M&P, schingga
pengaruhnya terdapat dalam akumulasi penyusutan.

Dampak dari perubahan perlakuan akuntansi di dalam laporan laba-rug
mengakibatkan laba bersth menjadi meningkat, sehingga pengaruhnya sangat
signifikan karena pajak penghasilan juga meningkat. Selain itu, di dalam laporan
neraca total aktiva menjadi naik karena nilai buku aktiva tetap bertambah,
schingga untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis rasio. Berdasarkan analisis profitabilitasnya menjadi lebih
baik, dibandingkan analisis likuiditas, efektivitas dan intensitas aktiva, serta
struktur modal dan selvabilitasnya yang menurun.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini dunia usaha berkembang dengan pesat, baik itu di bidang
industri, perdagangan, dan jasa. Di negara Indonesia yang memasuki era
globalisasi seperti saat ini dan menjelang era perdagangan bebas, maka
pemernintah melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, khususnya di bidang
ekonomi. Hal ini dipicu dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan baru
vang bermunculan dan tumbuh sehingga menimbulkan persaingan vang sangat
ketat di bidang industri yang berorientasi dan bertujuan untuk memperoleh
keuntungan yang optimal. Agar manajemen perusahaan dapat menggunakan
fungsinya dengan baik maka pihak manajemen membutuhkan informast yang
lengkap vang bermanfaaat bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.

Laporan keuangan dibutuhkan baik oleh pihak intern maupun ekstern. Untuk
dapat memenuhi kebutuban para pemakai, laporan keuangan harus disajikan
secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan diterima secara
umum. Semua unsur pembentuk laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, dan
ekuitas harus dicatat, dinilai, dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) sehingga laporan keuangan tersebut dapat dinyatakan secara
wajar. Laporan keuangan yang wajar diharapkan dapat menghasilkan data dan
informasi vang lebith akurat, sehingga dapat dyjadikan sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan yang tepat.
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Dalam suatu perusahaan baik perusahaan yang besar maupun kecil dan
bergerak dalam bidang apapun baik industri, perdagangan, maupun jasa sebagian
besar memihiki aktiva tetap vang digunakan untuk menjalankan kegiatan
operasionalnyva. Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dibeli bukan untuk
dijual kembali melainkan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.

PT. X merupakan perusahaan yang bertempat di Sidoarjo, dt mana PT. X
merupakan anak perusahaan yang terbentuk dari joint venture antara PT. DP vang
bertempat di kota Jakarta dengan RFE Pte 1td., yang berdomisili di Singapura.
Sebagian besar imvestasi PT. X adalah dalam bentuk aktiva tetap, di mana
dibutuhkan suatu prosedur pencatatan, penilaian, dan penyajian yang cukup
memadai agar dapat diperoleh informasi yang akurat di dalam laporan keuangan
yaitu aktiva tetap tidak dicatat terlalu tinggi maupun terlalu rendah serta tidak
terjadi kelupaan dalam pencatatan perolehan aktiva tetap.

Aktiva tetap merupakan kekavaan perusahaan vang digunakan untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya. Aktiva tetap vang dimaksud adalah aktiva
tetap berwujud seperti tanah, bangunan, peralatan kantor, mesin, dan lainnya. PT.
X melakukan perubahan laporan keuangan karena adanya permintaan dan induk
perusahaan yang menginginkan anak perusahaan di dalam mencatat dan
melaporkan laporan keuangan sesuai dengan induk perusahaan untuk
mempermudah dalam membuat laporan keuangan konsolidasi. Oleh karena itu,
dengan adanya perubahan laporan kevangan tersebut maka dapat diketahui
pengaruh vang terjadi dalam perlakuan akuntansi atas aktiva tetap di dalam

aktivitas perusahaan.
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1.2. Pokok Bahasan/Rancangan
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka pokok bahasannya adalah:
1. Bagaimana penyesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap dalam rangka

konsolidasi?

1

Bagaimana dampak perubahan vang terjadi dari penyesuaian perlakuan

akuntansi atas aktiva tetap terhadap laporan keuangan dan analisisnya?



BAB2

LAPORAN PROYEK

2.1. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

2.1.1. Dasar Penvajian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan PT. X disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
bertaku umum di Indonesia, vaitu Standar Akuntansi Keuangan Laporan
keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis (Aistorical cost), kecuali
untuk persediaan yang dinyatakan sebesar nilai terendah antara hiaya perolehan
atau nilai realisasi bersih (the lower of cost or net realizable value). Laporan
keuangan disusun dengan menggunakan dasar akrual (accrual hasis), kecuali
untuk laporan arus kas.

Laporan arus kas disajikan berdasarkan metode Ilangsung yang
mengelompokkan arus kas dan setara kas dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan. Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah

mata uang Rupiah.

2.12. Aktiva Tetap

Aktiva tetap, kecuali tanah vang tidak disusutkan, dinyatakan sebesar nilai
perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Nilai perolehan mencakup
pemugaran dan penggantian dalam jumlah signifikan dan menambah masa
manfaatnya, serta kapitalisasi beban bunga vang timbul dari kewajiban dalam

mata uang asing vang dipergunakan untuk perolehan beberapa aktiva tertentu.
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Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line

method) berdasarkan taksiran masa manfaat ckonomis aktiva tetap scbagai

bertkut:

Keterangan Tahun
Bangunan | 20
Mesin dan peralatan pabrik 5-10
Prasarana bangunan, peralatan dan perabotan Kantor, serta 5

kendaraan

Aktiva dalam penyelesaian dinvatakan sebesar nilai  peroleban.
Akumulasi nilai perolehan dipindahkan ke masing-masing aktiva tetap vang
bersangkutan pada saat aktiva tersebut telah selesai dikerjakan dan siap
digunakan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada
saat terjadinva. Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual,
dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap vang bersangkutan dan laba atau rugi yang
timbul dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode yang bersangkutan.

Aktiva vang tidak digunakan dalam operasi dinyatakan sebesar nilai buku
pada saat ditransfer dari aktiva tetap dan tidak lagi disusutkan. Sesua dengan
PSAK No. 47 (2004) teniang “Akuntansi Tanah”, perolehan tanah dicatat sebesar
nilai perolehan dan tidak disusutkan. Biaya yang dikeluarkan schubungan dengan
perolchan atau perpanjangan izin hak atas tanah ditangguhkan dan disajikan

sebagai bagian dan akun “Biaya Ditangguhkan Lainnya” dan diamortisasi




sepanjang periode hak atas tanah atau umur ekonomis tanah, mana yang iebih
pendek.

Nilai yang dapat diperoleh kembali atas aktiva diestimasi apabila terdapat
perisiwa atau perubahan keadaan yang memberikan indikasi bahwa nilai
perolehan mungkin tidak sepenuhnya dapat diperoleh kembali. Apabila terjadi
penurunan mlai aktiva, maka kerugian atas penurunan nilai aktiva diakui pada

laporan laba rugi tahun berjalan.

2.1.3. Sewa Guna Usaha

Transaksi sewa guna usaha digolongkan sebagal sewa guna usaha dengan
hak opsi (capital lease) apabila memenuhi seluruh kriteria kapitalisasi. Jika salah
satu kriteria tidak terpenuhi, maka transaksi sewa guna usaha dikelompokkan
sebagal transaksi sewa menyewa biasa (operating lease). Aktiva tetap sewa guna
usaha dengan hak opsi dinyatakan dalam neraca sebagai bagian dan aktiva tetap
sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha sclama masa sewa
guna usaha ditambah nilai sisa (harga opsi) vang harus dibayar pada akhir masa
sewa guna usaha. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap sewa guna usaha
dengan tarif yang sama untuk aktiva tetap sejenis vang diperoleh melalui
kepemilikan langsung.

Laba atau rugi yang terjadi akibat transaksi penjualan dan penyewaan
kembali (Sale-and-leaseback) ditangguhkan dan diamortisasi selama sisa masa

manfaat aktiva sewa guna usaha yang bersangkutan dengan menggunakan metode



garis lurus. Kewajiban hutang sewa guna usaha disajikan berdasarkan nilai saat ini
dari pembayaran sewa guna usaha.

Kebijakan perusahaan dalam aktiva tetap (property, plant, and equipment)
vang berdasarkan standar akuntansi keuangan mempunyai pengaruh yang kuat
bagi perusahaan. Untuk mengetahw kebijakan akuntansi yang ditetapkan oleh
perusahaan dalam perlakuan akuntansi atas aktiva tetap secara ningkas dapat
dilihat pada tabel 2.1.

Tabei 2.1
Kebijakan Perusahaan Atas Akfiva Tetap

Kebijakan Perusahaan Pengaruh

Aktiva vang dimihki:

a. -Aktiva tetap kecuali tanah, harga perolehan yang

tercatat dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

-Tanah dicatat harga perolehannya dan biaya spesifik
tidak disusutkan yang dikelompokkan dengan
perolehan atau pembaharuan dalam harga
perolehan tanah vang ditangguhkan dan
diamortisasi pada masa hak atas tanah atau
diestimasi umur ekonomi dari tanah.

-Konstruksi dalam proses dicatat harga
perolehannya. Beban akumulas: diklasifikasi
kembali dengan tepat ke akun aktiva atas

penyelesaian konstruksi dan jika aktiva siap untuk




Tabel 2.1 (Lanjutan)

dipergunakan.

Pengeluaran setelah perolehan:

b. Biava pemeliharaan dan reparasi dibebankan ke
biaya perolehan; pengulangan dan perbaikan
vang signifikan dikapitalisasi jika aktiva dihentikan
atau sebaliknya cenderung nilainya tercatat dan |
berhubungan dengan akumulasi depresiasi dihapus
dart akun dan menghasilkan keuntungan atau

kerugan dikredit atau dibebankan ke operasi lancar.

Depresiasi: Masa manfaat aktiva |

¢. Depresiasi dihitung dengan menggunakan metode tetap dari batas antara

earis lurus vang berdasarkan masa manfaat yang kelompeok masa
diestimasi dari aktiva sebagai berikut: manfaat vang |
Bangunan dan prasarana (20 tahun) diestimasi.

Mesin dan peralatan (5-10 tahun)

Alat pengangkutan (5 tahun)

Perabot dan peralatan kantor (5 tahun)

Aktiva vang disewaguna usahakan: Berdasarkan kebijakan |

d. Transakst sewa guna usaha dikelompokkan menurut | akuntansi group aktiva

metede capital lease jika memenuhi salah satu dari | yang  disewa  guna

lima knferia dan jika tidak terpenuhi, maka usahakan dikapitalisasi
dikelompokkan dalam metode operating lease. pada masa manfaat

e. Aktiva menurut capifel lease yang disajikan dalam | ekonomi  aktiva dan




Tabel 2.1 (Lanjutan)

neraca sebagai bagian dari property, plant and waktu sewa vang
equipment dicatat berdasarkan mlai sekarang dari singkat. |
pembayaran sewa awal dari waktu sewa ditambah

nilai residu (harga opsi) pada pembayaran akhir

periode.
f. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode

gans lurus berdasarkan masa manfaat aktiva sewa

vang diestimasi vang sama dengan masa manfaat

ekonomi aktiva tetap vang diestimasi menurut

kepemilikan secara langsung.

Dalam hal ini, kebijakan akuntansi mengalami perubahan dalam perlakuan
akuntansi atas aktiva tetap vang disesuaikan dengan kebyjakan induk perusahaan.
Sesuai dengan PSAK No.16 (2004:par.29) mengenai aktiva tetap dinyatakan
bahwa aktiva tetap dicatat sebesar biaya perolehan, kecuali untuk aktiva tetap
vang digunakan dalam operasi perusahaan vang telah direvaluasi berdasarkan
peraturan pemernntah, setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan, sedangkan
sesual dengan [nfernational Accounting Standard (1AS) No.16 mengenai “Aktiva
Tetap™, perusahaan dapat memilih metode biaya atau metode revaluasi scbagai
kebijakan akuntansi untuk aktiva tetap dan harus menerapkan kebijakan tersebut
untuk seluruh aktiva tetap.

Dalam metode biaya, setelah diakui sebagai aktiva, suatu aktiva tetap

dilaporkan pada biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan
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akumulasi mug1 penurunan nilai aktiva tetap, bila ada. Dalam metode revaluasi,
setelah diakui sehagai aktiva, suatu aktiva tetap yang nilai wajarnya dapat diukur
secara andal dapat dilaporkan pada jumilah terevaluasi, yaitu nilai wajar pada
tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan
nilai, bila ada. Revaluasi dibuat secara berkala (sufficient regularity) untuk
menjamin bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari yang
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca. Dalam hal ini,
kebijakan induk perusahaan mengikuti standar internasional (IAS) sehingga anak
perusahaan juga harus mengikuti kebijakan induk perusahaan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam laporan konsolidasi. Perusahaan telah memilih menerapkan
metode biaya untuk seluruh aktiva tetap, dan oleh karenanya, menyajikan aktiva
tetap pada nilai perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, dan tidak
menerapkan nilai revaluasi, karena adanya keharusan IAS No.l6 untuk
melakukan revaluasi aktiva tetap secara berkala (sufficiens regulariny).

Menurut kebijakan induk, penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus (straight-fine method) berdasarkan taksiran masa manfaat

ekonoimis aktiva tetap sebagai berikut:

Keterangan J Tahun
Bangunan 50
Mesin dan peralatan pabrik T 5-10
Prasarana bangunan, peralatan dan perabotan kantor, sertafj 5

|

kendaraan I
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Sedangkan kebyakan kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva
tetap diatur secara jelas dalam kebijakan akuntansi induk. Kapitalisasi dilakukan
Jika terdapat pembelian satu item barang atau pembayaran dalam satu invoice
dengan nila Rp 6.000.000,00, setelah itu dilakukan penyesuaian terhadap laporan
laba rugi dan neraca. Penyesuaian vang terakhir di dalam aktiva tetap adalah
kebijakan perlakuan akuntansi laba/rugi atas transaksi sale and leaseback, karena
perusahaan melakukan amortisasi selama masa manfaat aktiva leasing, maka
perusahaaan perlu menyesuaikan pencatatan transaksi sale and leaseback sesuai
dengan induk perusahaan, schingga perlu mengamortisasi laba/rugt atas transaksi
sale and leaschack selama masa /leasing bukan seclama masa manfaat aktiva

leasing.

2.2. Pembahasan

Laporan keuangan yang mengalami perubahan dalam perlakuan akuntansi
atas aktiva tetap yang disesuaikan dengan kebijakan induk perusahaan, maka yang
dilakukan oleh akuntan adalah dengan membuat jurnal penyesuaian sesuat dengan
perlakuan akuntansi vang telah ditetapkan oleh induk. Agar lebih jelas di dalam
membuat jurnal penyesuaian, maka sebelumnya perlu diketahui harga perolehan
aktiva tetap selama tahun 2007 sebagai benkut ini:
a. Tanah

Tanah vyang dimiliki oleh perusahaan dapat digolongkan scbagai mvestast
jangka panjang atau aktiva tetap. Tanah yang disebut aktiva tetap adalah tanah

yang digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan, seperti sebagai tempat



berdirinya perusahaan, tanah untuk parkir, dan sebagainya. Semua pengeluaran
untuk mendapatkan tanah dan membuatnya hingga siap untuk digunakan
dianggap sebagai harga perolehan tanah. Harga perolehan tapah vang dimiliks

oleh PT. X dapat dijelaskan sebagai berikut ini:

Tabel 2.2
Aktiva Tetap-Tanah
| HARGA ]
| KET © PEROLEHAN NBV 2007
TANAHI | Rp 1518489915 | Rp 1,518489915
TANAHII | Rp 1,139,952.985 | Rp 1,139,952,985
TANAH I | Rp 2,893,152,055 | Rp 2,893,152,055
. Rp 5,551,594,955 | Rp 5,551,594,955

Tanah yang dimiliki oleh PT. X ada 3 lokasi yaitu tanah I, tanah 11, dan tanah II1.
Dalam hal ini nilai buku aktiva tanah sama dengan harga perolehan aktiva karena
tanah tidak disusutkan dan masa manfaatnya tidak terbatas. Jurnal pada saat
pembelian tanah adalah:

Akfiva tetap-Tanah 5,551,594,955

Kas/Hutang usaha 5,551,594 955

b. Bangunan

Penentuan harga perolehan bangunan tergantung dari cara memperolehnya.
Bangunan vang diperoleh dari pembelian, harga perolehannya harus dialokasikan
pada bangunan dan tanah, sedangkan bangunan yang dibangun sendin, harga
perolechan harus melibatkan semua pengeluaran yang berhubungan langsung

dengan akuisisi atan konstruksinya. Biaya-biaya ini termasuk:



(a) Biayva bahan, tenaga kepa, dan overhead yang terjadi selama
konstruksi.
{b) Honor profesional, seperti fee arsitek, fee insinyur, dan biaya asuranst
selama konstrukst.
(c) [jin mendirikan bangunan dari badan-badan pemerintah.
Untuk lebih jelasnva aktiva bangunan dapat dilihat pada lampiran 1, sehingga
pada saat perolehan bangunan dapat dijurnal sebagai berikut:
Aktiva tetap-Bangunan 14,012,063,938
Kas/Hutang usaha 14,012,063,938
Jurnal untuk mengakui depresiasi pada tahun 2007 adalah:
Beban depresiast bangunan 670,530,136

Akum. Depresiasi bangunan 670,530,136

c. Prasarana Atas Tanah

Merupakan biaya yang digunakan untuk tambahan di dalam pemeltharaan
seperti tanaman, tempat parkir, dan lainnva dengan perinciannya dapat dilihat
pada fampiran 1.
Jurnal saat perolehan prasarana atas tanah:

Aktiva tetap-prasarana atas tanah 22.966,987

Kas/Hutang usaha 22,966,987

Jumnal untuk mengakui depresiasi pada tahun 2007 adalah:

Beban depresiasi prasarana tanah 1,632,635

Akum. Depresiasi prasarana tanah 1,632,635
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d. Mesin dan Peralatan, Mouwld, Peralatan Produksi, Peralatan Kantor, dan
Kendaraan

Istilah peralatan dalam akuntansi meliputi biaya pengiriman peralatan,
peralatan kantor, mesin-mesin, perabotan dan perkakas, perlengkapan tetap,
peralatan pabrik, dan aktiva tetap sejenis lainnya. Biaya aktiva semacam ini
termasuk harga beli, biaya pengangkutan, asuransi ketika dalam perjalanan, biava
pemasangan dan perakitan, biaya untuk menjalankan uji coba, dan biaya ijin dar
badan-badan pemerintah. Biaya-biaya ini termasuk semua pengeluaran yang
terlibat dalam memperoleh peralatan dan disediakan untuk digunakan. Perincian
aktiva tetap mesin dan peralatan yang dimiliki perusahaan dapat dilihat pada
lampiran 2, mould (lampiran 3), peralatan produksi (lampiran 4), peralatan kantor
(lampiran 5), dan kendaraan (lampiran 6).
Jurnal saat perolehan:

Aktiva tetap-mesin dan peralatan 136,595,883,417

Kas/Hutang usaha 136,595,883 ,417
Aktiva tetap-mould 25.,900,649,662

Kas/Hutang usaha 25,900.649.662
Aktiva tetap-peralatan produksi 24,793,012,628

Kas/Hutang usaha 24.793,012,628
Aktiva tetap-peralatan kantor 3,147,622,638

Kas/Hutang usaha 3,147,622 638
Aktiva tetap-kendaraan 486,819,832

Kas/Hutang usaha 486,819,832
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Jurnal untuk mengakui depresiast pada tahun 2007 adalah:

Beban depresiasi mesin dan peralatan  10,138,303,308

Akum. Depresiasi mesin dan peralatan 10,138,303,308
Beban depresiast mould 4,035,986,263

Akum. Depresiast moudd 4.035,986,263
Beban depresiasi peralatan produksi 3.412,288,054

Akum. Depresiast peralatan produksi 3412288054
Beban depresiasi peralatan kantor 292,608,244

Akum. Depresiasi peralatan kantor 292,608,244
Beban depresiasi kendaraan 36,505,568

Akum. Depresiasi kendaraan 36,505,568

¢. Hak Sewa GunaM & P

Perusahaan dalam memperoleh aktiva tetap dapat melakukan perjanjian
dengan mengalihkan hak untuk menggunakan aktiva tersebut meskipun mungkin
tetap diperfukan keterlibatan fessor dalam mengoperasikan atau memelihara
aktiva tersebut, biasanya dikenal dengan istilah Leasing. Dalam hal im, PT. X
juga melakukan /easing, di mana PT. X merupakan pihak /essor. Aktiva yang

dileasekan oleh PT. X adalah mesin dan peralatan, dengan perinciannya dapat

dilihat pada lampiran 6. r”’p—? L i m AT aAR
Jurnal saat harga perolehan leasing:  « 7 AT aYaA
Aktiva lease M&P 6,094,190,672

Aktiva tetap-M&P 6,094,190,672
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Jadi, dan masing-masing kelompok aktiva tetap tersebut maka dapat disimpulkan

sebagai berikut ini:
AKTIVA TETAP:
Tanah Rp 5,551,594,955
Bangunan Rp 14,012,063,938
Prasarana Atas Tanah Rp 22,966,987
Mesin dan Peralatan Rp  136,595,883.417
Mould Rp 25.,900,649,662
Perlengkapan Produksi Rp 24,793,012,628
Peralatan Kantor Rp 3.147.622.638
Kendaraan Rp 486,819,832
Harga Perolehan Rp  210,510,614,058
Akum. Penyusutan Rp (105,483,351,686)
Nilai Buku Aktiva Tetap Rp 105,027,262,372
Hak Sewa GunaM & P Rp 6,094,190.672
Akum. Penyusutan M & P Rp (2,183,751,658)

Nilai Buku Hak Sewa GunaM & P Rp 3,910,439,015

Jumnal pada saat perolehan aktiva tetap adalah:
Aktiva tetap 210,510,614,058
Kas/hutang usaha 210,510,614,058
Sedangkan jurnal untuk mengakui biaya depresiasi sampai tahun 2007 adalah:
Biava Depresiasi aktiva tetap 105,483 351,686
Akum. Depresiasi aktiva tetap 105,483,351,686
kemudian dilakukan penyesuaian karena adanya perubahan kebijakan akuntansi
karena mengikuti kebijakan dari induk perusahaan yaitu:
{(a) Perbedaan masa manfaat aktiva tetap.
(b) Perbedaan kebijakan kapitalisast biaya perbaikan dan penambahan aktiva

tetap.
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(¢) Perbedaan kebiakan perlakuan akuntansi laba/rugi atas transaksi sales and
leaseback.

Bagian dari aktiva tetap yang akan mengalami perubahan perlakuan
akuntans: dan diperlukan penyesualan terletak pada bangunan, mesin dan
peralatan, serta hak sewa guna M & P, sehingga pengaruhnya terdapat pada
akumulasi penyusutan bangunan, mesin dan peralatan, serta hak sewa guna M &
P. Ringkasan Daftar Aktiva Tetap dan Penyusutan menurut SAK (lampiran 7) dan
Daftar Aktiva Tetap dan Penyusutan setelah penyesuaian (lampiran 83, Selain itu,
aktiva tetap seperti tanah tidak mengalami perubahan karena tanah memiliki masa
manfaat vang tidak terbatas, maka tanah tidak disusutkan, sedangkan prasarana
atas tanah, mould, perlengkapan produksi, peralatan kantor, dan kendaraan tidak
mengalami perubahan karena dalam kebijakan akuntansi vaitu di dalam masa

manfaat tidak ada perubahan sesuai dengan kebijakan induk.

2.2.1. Penvesualan Akiiva Tetap

a. Bangunan

Penyesuaian yang dilakukan atas laporan keuangan PT. X untuk posist saldo
awal per 1 Januari 2007 dan seluruh transaksi yang terjadi pada tahun berjalan.
Penyesuaian dalam perbedaan masa manfaat kelompok aktiva tetap dilakukan
dengan mengetahui harga perolehan aktiva tetap dan tahun perolehannya.
Depresiasi dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line

method). Masa manfaat bangunan yang sebelumnya 20 tahun berubah menjadi 50
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tahun. Masa manfaat 50 tahun dihitung sejak bangunan digunakan dan disusutkan
untuk pertama kalinya.

Total harga perolehan bangunan sebesar Rp 14,012,063,938, dikurangi biaya
yang tidak berkaitan dengan bangunan dikeluarkan darn harga perolehan bangunan
vang diperoleh pada tahun 2007, karena tidak dapat menambah umuor manfaat
bangunan sehingga dibebankan ke expense, antara lain: divisi 2 sebesar Rp
4,327,573, divisi 7 sebesar Rp 2,339,229, dan divisi 15 sebesar Rp 3,274,920, Hal
ini sesuai dengan kebijakan kapitalisasi yang telah ditetapkan oleh induk vaitu
sama dengan Rp 6,000,000.00, sehingga total harga perolehan bangunan sebesar

Rp 14,002,122,216, dengan penjelasan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 2.3
Aktiva Tetap-Bangunan

Divisi | Harga Perolehan TOTAL

1 Rp  310247,159 |

2 ' Rp 4327573

3 | Rp 110,798,347

4 Rp 608,128,963

5 Rp 40,680,885

6 Rp 3,952,314,280 .

7} Rp 723,534,840 |

8 Rp 6778988622 |

9 Rp 8,400,171 |

12 | Rp 8,070,339

13 | Rp 427,180,726

14 Rp 469,729,403

15 | Rp 569,662,629

| Rp  14,012,063,938

2 ' Rp (4,327,573)

7 | Rp (2,339,229)

15 | Rp (3,274,920) |

| Rp (9,941,722)

TOTAL Rp  14,002,122,216
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Jurnal penvesuatan untuk kapitalisasi bangunan yang dibebankan ke expense
karena adanya kebijakan kapitalisasi dari induk adalah:
Biaya Pemcliharaan & Perbaikan bangunan 9,941,722
Aktiva tetap-Bangunan 9,941,722
Harga perolehan bangunan sebesar Rp 14.002,122,216 merupakan total harga
pembehian pada saat perolehan, sedangkan nilai buku bangunan pada tahun 2006

adalah Rp 10,764.830,174 (Rp 10,094,300,038+Rp 670,530,136).

Nilai Buku Bangunan 2006 Rp 10,764,830,174
Depresiasi Rp 670,530,136
NBV 2007 (SAK) Rp 10,094,300,038

Nilai Buku Bangunan 2006 Rp 10,764,830,174
Depresiast Rp 272,752,452
NBV 2007 (group ) Rp 10,492,077,722
' Rp 397,777,684

Selisth depresiasi  sebesar Rp 397777684 (Rp 670,530,136-Rp
272,752 .452), sehingga jurnal penvesuaiannya sebagai berikut:

Akum. Depresiasi Bangunan 397,777,684

Biava Depresiasi Bangunan 397,777,684

Jurnal penyesuaian untuk mencatat koreksi depresiasi vang telah dicatat,
maka perlu diketahwi nilai buku bulan Desember 2006. Dant Ner Book Value
(NBV) 2006 aktual diperoleh sebesar Rp 10,764,830,174 (Rp 10,094,300,038+Rp
670,530,136} dan NBV 2006 menurut kebijakan induk diperoleh sebesar Rp

12,139,630.699, dengan perincian sebagai berikut ini:
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Tabel 2.4
Penyesuaian Kelompok Aktiva Tetap-Bangunan
. Divisi Harga Perolehan
! Rp 288,949,557
3 Rp 100,136,270
f 4 Rp 577,367,338
5 Rp 37,782,960
6 Rp 3,074,584 ,486
7 Rp 646,647,940
8 ' Rp 6,059,830,420
*; 9 ' Rp 7,588,154
13 Rp 404,929,871
14 Rp 427,594,905
15 Rp 514,218,797
TOTAL Rp 12,139,630,699

Selisih antara NBV 2006 menurut SAK dan NBV 2006 menurut kebijakan induk

adalah penvesuaian vaitu sebesar Rp 1,374,800,525, dengan jumnal penyesuaian

sebagat berikut:
Akum. Depresiasi Bangunan 1,374,800,525
Laba ditahan 948,612,362
Pajak vang ditangguhkan 426,188,163

Jurnal penyesuvaian yang telah dibuat kemudian disesuaitkan ke dalam
laporan laba rugi yang terletak di dalam pos harga pokok penjualan karena
depresiasi bangunan berhubungan dengan biaya overfead pabrik, sehingga
akumulasi depresiasi juga berkurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 7, di mana daftar aktiva tetap dan penyusutan menurut SAK dan
lampiran 8 setelah dilakukan penyesuaian. Perubahan yang terjadi terdapat di
dalam aktiva bangunan yaitu masa manfaatnya dan dilakukan kapitalisasi

bangunan sesuat dengan kebijakan induk perusahaan, sehingga di dalam kebijakan



kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva yang telah ditentukan sesuai
dengan kebijakan perusahaan dapat mengurangi harga perolchan. Jadi dapat
disimpultkan bahwa menurut SAK, depresiasi bangunan menjadi lebih besar
karena masa manfaatnya yang pendek, kemudian setelah dilakukan penyesuaian
berdasarkan kebijakan induk, depresiasi bangunan menjadi lebih kecil sehingga
laba menjadi meningkat karena biaya depresiasinya kecil. Kesimpulan dari ketiga

penyesuaian di atas adalah sebagai berikut:

Aktiva Tetap Bangunan Rp 14,012,063,938

Pengurangan aktiva Rp (9,941,722}

Harga perolehan aktiva (net) Rp 14,002,122,216

Akum. Depresiasi Bangunan Rp 3,917,763.900
Penyesuaian: Rp  (397.777,684)

Rp (1,374,800,525)

Rp (1,772,578,209)
Akum. Depresiasi Bangunan (net) Rp 2,145,185,691

b. Mesin dan Peralatan

Penyesuaian untuk mesin dan peralatan yang dikapitalisasi ditetapkan
berdasarkan kebijakan induk yaitu sama dengan Rp 6,000,000, jika kurang dari
Rp 6,000,000 maka dikeluarkan sebagai expense. Untuk lebih jelasnya lihat
lampiran 7, schingga jurnal penyesuaian yang diperlukan adalah:

Biava Pemeliharaan & Perbaikan mesin 104,051,420

Aktiva tetap-Mesin & Peralatan 104,051 420
Aktiva leasing tidak ada penyesuaian karena perbedaan kebijakan akuntansi

terdapat pada masa manfaat yaitu perhitungan depresiasinya. Menurut pendapat



dari auditor dijelaskan bahwa dalam pencatatan /easing, biaya depresiasi int tidak

memiliki pengaruh dalam laporan keuangan dan di dalam pengakuan keuntungan

atau kerugian feasing dihapus karena masa /easing telah habis, sehingga tidak

diperlukan penyesuaian dalam aktiva /easimg dan aktiva leasing diakui kembah ke

dalam aktiva tetap mesin dan peralatan. Jurnal untuk menghapus aktiva /easing

adalah:
Aktiva tetap (mesin) 6,094,190,672
Akum. Depresiasi aktiva yang difease 2,183,751,658
Aktiva yang dilease

Akum. Depresiasi aktiva mesin

6,094,190.672

2,183,751 658

Jadi, dart kedua penyesuaian mesin dan peralatan dapat disimpulkan sebagai

berikut:
Harga Perolehan Mesin & Peralatan Rp
Penyesuaian Rp

Harga Perolehan Mesin & Peralatan setelah penyesuaian Rp

Aktiva leasing Rp
Harga Perolehan Mesin & Peralatan Rp
Akum. Depresiasi mesin & peralatan Rp
Penvesuaian feasing Rp

Akum. Depresiasi mesin & peralatan (net) Rp

136,595,883.417
(104,051 420)

136,491,831,997
6.094,190,672

142,586,022,669

67.978.345,360
2,183,751,658

70,162,097,018



Tabel 2.5

Perbandingan antara SAK dan Setelah Penyesuaian dalam Akumulasi Depresiasi

2007
Aktiva Akum. Depresiasi |
L SAK Setelah Penyesuaian |
Tanah Rp - Rp -
| Bangunan Rp 3917,763,900 | Rp 2,145,185,691 '
Prasarana Atas Tanah | Rp 19,989 826 Rp 19,989,826 |
Mesin dan Peralatan | Rp 67,978,345,360 Rp 70,162,097,018
i Mould Rp 14,328,461,570 Rp 14,328,461,570
| Perlengkapan
Produksi Rp 16,505,934,952 Rp 16,505,934952
Peralatan Kantor Rp 2,334,078,924 Rp  2,334,078,924
: Kendaraan Rp 398,777,154 Rp 398,777,154
TOTAL Rp 105,483,351,686 Rp 105,894,525,134 |
Untuk lebth jelasnya mengenai laporan neraca dalam aktiva tetap yang
berdasarkan SAK dan setelah penyesuaian dapat dilihat pada tabel 2.6.
Tabel 2.6
Perbandingan antara SAK dan Setelah Penyesuaian dalarm Neraca
31 Desember 2007
Keterangan SAK Setelah Penyesuaian
Tanah Rp 5,551,594,955 | Rp  5,551,594955 |
Bangunan (Net) Rp 14,012,063,938 Rp 14,002,122,216
Prasarana Atas Tanah Rp 22,966,987 Rp 22.966 987
Mesin dan Peralatan Rp 136,595,883,417 Rp 142,586,022,669
Mould Rp 23,900,649,662 Rp 25,900,649,662
Perlengkapan Produksi Rp 24,793,012,628 Rp 24,793,012,628
Peralatan Kantor Rp 3,147,622.638 Rp 3,147.622.638
Kendaraan Rp 486,819,832 Rp 486,819 832
Harga Perolehan Rp 210,510,614.058 Rp 216,481,098,677
Akumulasi Penyusutan Rp(105,483,351,686) | Rp (105,894,525,134) |
Nila: Buku Aktiva Tetap Rp 105,027,262,372 Rp 110292847278 |
Hak sewa gunaM & P Rp  6,094,190,672 Rp -
Akumulasi Penyusutan M & P Rp (2,183,751,658) | Rp -
Nilai Buku Hak sewagunaM & P | Rp  3,910.439,014 Rp -




2.2.2. Dampak Laporan Keuangan

Dari penyesualan tersebut, maka dapat diketahui perubahan vang terjadi
dalam perubahan kebijakan akuntansi atas aktiva tetap akan membawa dampak
pada laporan keuangan yaitu pada laporan laba rugi dan neraca. Dampak dan
perubahan masa manfaat terdapat di dalam beban penyusutan menjadi menurun,
sechingga mengakibatkan laba bersih menjadi meningkat dan nilai buku aktiva
tetap Juga meningkat. Sedang dampak dari kapitalisasi aktiva tetap adalah
meningkatnya harga pokok penjualan karena biaya perbaikan dan pemeliharaan
aktiva tetap, terutama bangunan dan mesin dikelompokkan ke dalam biaya
overfiead pabrik karena biaya perbaikan dan pemeliharaan bangunan dan mesin
berkaitan dengan proses produksi, sehingga biaya perolehan aktiva tetap menjadi
menurun karena adanya perubahan pedoman dan akumulasi penyusutan juga
menurun. Perubahan dalam aktiva yang di/easingkan tidak mempunyai pengaruh
karena masa manfaatnya habis maka dikelompokkan ke dalam aktiva tetap.
Simpulan yang dapat diambil adalah bahwa aktiva yang dapat disusutkan
merupakan bagian signifikan aktiva perusahaan, sehingga dapat berpengaruh
secara signifikan dalam menentukan dan menyajikan posisi keuangan, terutama
pada pajak penghasilan menjadi meningkat karena laba sebelum pajak meningkat,
sedangkan pada neraca akumulasi depresiasi mengalami penurunan karena masa
manfaat aktiva tetap menjadi lama dan harga perolehan aktiva tetap juga menurun
dikarenakan adanya kebijakan kapitalisasi yang berkaitan dengan bangunan dan

mesin vang berdasarkan kebijakan induk perusahaan.



NERACA
31 Desember 2007
SAK Setelah Penyesuaian
AKTIVA

AKTIVA LANCAR :
Kas/Bank Rp. $80,8935,625 fRp. RED X953 625
Piutang Dagang Rp. 23,375,920.54% {Rp. 23.375.920.548
Pintang Lain-lain Rp. 451,047,275 IRp. 431,047,275
Putang PT. DP Rp. - ERp. -
Cadangan Kerogian Prrtang Rp. (102,315,533 Rp. (102 313.333)
Persediaan Rp. 19,736, 84% 390 jRp. 19736 %48 590
Pencadangan Persediaan Rusak Rp. (616,730 296)aRp. {616,730.296)
Material Dalam Pegalanan Rp. - iRp. -
Supplics Rp. 1.210.241,392 §Rp. 1.210.241,392
Uang Muka Pembelian Rp. - iRp. -
Biava Dibavar Dimuka Rp. 319,940,252 dRp. 319945 252
Pajak Yang Dibavar Dimuka Rp. 5,505,753,564 {Rp. 5.305 753 564
Total Aktiva Lancar Rp. 50,761,601 418 FRp. 50761601 418

AKTIVA TETAP ;
Tanzh Rp. 5,551,594.955 gRp. SIFLIM IS5
Bangunan Rp. 14,012,063,938 iRp. 14002122216
Prasarana Atas Tanah Rp. 22,966,987 [Rp. 22 966,987
Mesin dan Pemalatan Rp. 136,595,883,417 {Rp. 142 386,022,669
Mould Rp. 25,900,649.662 i Rp. 25 906649 662
Perlengkapan Produks: Rp. 24,793,012,628 IRp. 24,793 612,628
Peralatan Kantor Rp. 3,147,622 638 iRy 3 147622 638
Kendaraan Rp. 486,819,832 (Rp. 485 819832
Harga Perolehan Rp. 2103,510.614,058 3Rp. 216490811 388
Akumulasi Penvusutan Rp. (105,483,351,686} Rp. {105,894 525,134)
Nilai Buku Akiiva Tetap Rp. 105,027,262,372 IRp. 110.5396,286.454
Hak SewaGuna M & P Rp. 6,094,190,672 (Rp. -
Akumulasi Pemvosstan M & P Rp. (2,183,751,658){ Rp. -
Nilai Buku Hak Sewa GunaM & P Rp. 3,910,439,015 ;Rp.

AKTIVA LAIN-LAIN ;
Beban Yang Ditangguhkan Rp. 4,472 735,846 iRp. 4472733 846
Piutang Karvawan Rp. 457.911.675 §Rp. 437811675
Mesin Daiam Penvelesatan Rp. 10,130,137.346 Rp. 1L E30, 157,546
S0 Rp. - Rp. -
Biaya Paak Ditamgouhkan Rp. - iRp. -
Nilai Buku Aktiva Lain-Lain Rp. 15,060.805.067 ERp. 15,060 505,067

TOTAL AKTIVA Rp. 174,760,107,871 [ Rp. 176,418,692.938
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PT. X
NERACA (Lanjutan)
31 Desember 2007
SAK Setelah Penryesuaian
KEWAJIBAN & FKUITAS PEMEGANG SAHAM
KEWAJNBAN JANGKA PENDEK :
Hutang Dagang Rp. 9.244.974.218 {Rp. 9 244 974 218
Biaya Yang Masih Harus Dibavar Rp. 666,872,338 ¥Rp. 666,872,338
Pajak Yang Masih Harus Dibayar Rp. 1,933.521,465 [Rp. 1,933,521 463
Hutang Lain-lain Rp. 2,622,626 911 {Rp. 2.622.626.911
Hutang Antar Perosahoan Rp. 1,295,735 348 §Rp. 1,285 735 548
Hutang Bank Jangka Pendek Rp. 23.052,392,243 {Rp. 23,032,392 245
Hutang Bank Jangka Panjang YAJT Dalam 1 Tahun Rp. 13,153,511,097 ¥Rp. 13133 311,097
Leasc Yang Akan Jatuh Tempo Rp. 908,501,689 §Rp. 908 301,689
Kewajiban Pajak Ditangguhkan Rp. 5,296,066,541 iRp. 810,227,918
Aktaria Rp. 4.286,398,710 IRp. 4286 398 710
Selisih Keuntungan atas Penjualan dan Penvewaan Kembali Rp. (59,138 383):Rp. {392 138,383)
Total Kewajiban Lancar Rp. 62,401,462,578 iRp. 62.915,623955
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG :
Hutang Pada Pemggang Saham Rp. - {Rp. -
Hutang Bank Rp. 9,042 747 618 iRp. 9,042 147618
Leasing Rp. - iRp. -
Total Kewajiban Jangka Panjang Rp. 9.042.747.618 IRp. 9042 747.618
EKUITAS PEMEGANG SAHAM:
Modal Saham Rp. 24.237.014.700 iRp. 24 237.014,700
Agio Saham Rp. 16.623.450 {Rp. 16623450
Laba-Rugi Yang Ditahan Rp. 70,210,605,997 {Rp. 71,159,218 359
Laba-Rugi Tahun Berjalan Rp. 8,851,653,528 IRp. 9,047,464,856
Total Ekuitas Pemegang Saham Rp. 103,315,897,675 IRp. 104,460,321 365
TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS PEMEGANG SAHAM Rp. 174,760,107,871 iRp. 176,418,692,938

Sumber: PT. X {diclah)
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PT. X
LAPORAN LABA RUGI
Untuk Tabun yang Beralkhir pada Tanggal 31 Desember 2007
- SAK % Setelah Penyesuaian *
1 Pepjualan Rp. 171,840,861 881 100.00%) Rp. 171,840,861 881 100.00%%
Retur Penjualan { Rp. 1.661.942 187 { Rp. 1.661.942.187 )
Penjualan Bersth Rp. 170.178.919.694 Rp. 170.178.919.69%4
2 Harga Pokok Penjoalan ( Rp. 138893909424 81.62%| ( Rp. 138610124882 )} | 8145%
Laba / { Ruogi ) Kvior Rp. 31,285,010270 18.38%] Rp. 31,568,794.812 IR55%
3 Beban Operasi:
- Beban Pettjualan ( Rp. 3,690,277, 801 2.17%| ( Rp. 3.690,2F7.801 2.1%%
- Beban Adminisirasi & Umpm { Rp. 7806937715 -4.39%% ( Rp. 7806937715 ] -4.39%
( Rp. 11497215516 | 6.76%) (Rp.  11.497.215 516 ) 6.76%
Laba / ( Rugi ) Operasi Rp.  19.787.794,754 11.63%| Rp. 2007157929 11.79%
4 Pendapatan / Keuntmgan Lain-lain:
- Pendapatan Bunga Rp. 59.600.957 0.04%f Rp. 59.600.967 2.04%
- Hasil Penjualan Barang Bekas Rp. 1.038.548. 793 0.61%§ Rp. 1 038,548 793 461%
- Pendapatan Lain-fain Rp. 376,294,123 0.27%] Rp. 376,296 123 0.27%
Rp. 1.474 439 883 0.87%} Rp. 1.474 439883 987%
% Beban / Kensgian Lain-lain:
- Biava Bank Rp. 431.164.517 025%)§ Rp. 431.164.517 £25%
- Bunga Pinjaman Rp. 7.303.096.620 4.29%f Rp. 7.303.096.620 -4.29%
- Rugi Kurs ( Rp. 898.150.767 -0.53%{ ( Rp. 298,150,767 ) -0.53%
- Rugi Lain-fain Rp. 1,597.640,528 -0.94% Rp. 1.597.640.528 G94%
{ Rp. 8.433.750 %98 4.96%]| ( Rp. 8433 750,898 2.96%
Laba/(Ragi) Bersih Sebelum Pajak Rp. 12 828,483,738 7.54%3 Rp. 13,112,268,280 T.70%
Pajak Penghasilan { Rp. 3976 830,211 -2.34%l ( Rp. 4.064 805 424 ) -239%
Laba/{Rugi} Bersih Setelah Pajak Rp. 8.851,653.528 5.20%41 Rp. 94047464 856 3.32%

Sumber: PT. X (diolah)




223, Anabisis

Untuk mengetahui kinerja PT. X dapat dilakukan dengan menganalisis

laporan keuangan yaitu digunakan analisis rasio. Analisis ini dimaksudkan untuk

mengetahui lebih jauh tentang pos aktiva tetap dengan tujuan agar dapat

menginterpretasikan  perubahan ekonomt yang terjadi dengan tepat dan

mengetahui prospek perusahaan di masa depan. Besamnya nilai aktiva tetap apakah

dapat menutupi kewajiban atau tidak, dapat dilihat lebih jelas pada tabel 2.7.

Tabel 2.7
Analisis Rasio Aktiva Tetap
Persentase
K
eterangan SAK Setela!:
Penyesuaian

Current Ratio 81.35% 80.68%
Fixed Asset Turnover 156.22% 153.87%
Total Asset Turnover 97.38% 96.46%
ROA 7.95% 7.98%
Total debt to Equity 69.15% 68.89%
ROE 8.57% 8.66%

Dan analisis rasio yang ada dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan

menurun karena kurang dapat memenuhi kewajibannya dengan aktiva tetap, di

mana dan analisis current ratio sebesar 81.35% dar1 pedoman menurut SAK

menjadi 80.68% setelah penyesuaian. Dani hasil analisis likuiditas awal ini

menyatakan bahwa PT. X memilikt sedikit perlindungan aktiva lancar untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Untuk menilai struktur modal dan

solvabilitasnya, maka dapat dilihat dan totad debt 1o equity ratio yaita sebesar



69.15% menurut SAK dan setelah penyesuaian menjadi 68.89%, artinya bahwa
terdapat risiko solvabilitas karena relatif besarnya pendanaan kreditor dalam
struktur modal PT. X berdasarkan SAK, sedangkan rotal debt to equity ratio
setelah penyesuaian menjadi lebih rendah karena ekuitas pemegang saham lebih
tinggi, sehingga pendanaan kreditor relatif kecil dalam struktur modainya.

Dar sem analisis profitabilitasnya, di mana dalam menilai kompensasi
keuangan kepada penvedia pendanaan ckuitas dan utang dapat dilihat dari tingkat
pengembalian atas investasi vaitu ROA dan ROE. Berdasarkan hasil analisis
profitabilitasnva mengalami kenaikan dari SAK dan setelah penyesuaian baik
dari segi ROA dan ROE, yaitu sebesar 7.95% menjadi 7.98% dan 8.57% menjadi
8.66%. Darni segi ini mengalami kenaikan karena secara persentase laba lebih
tinggi bila dibandingkan dengan besarnya kenaikan aktiva, maupun kenaikan
ekuitas pemegang saham lebth rendah sehingga ROA dan ROE menjadt
meningkat.

Untuk menilai efektivitas dan intensitas aktiva dalam menghasilkan
penjualan dapat dilihat dari fixed asset twrnover dan fotal asset turnover. Fixed
asset  turnover sebesar 156.22% berdasarkan SAK dan 153.837% setelah
penyesuaian, sedangkan toral assef turnover sebesar 97.38% berdasarkan SAK
dan 96.46% setelah penyesuaian sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran

total aktiva mengalami penurunan karena aktiva lebih tinggi.



BAB3

PENUTUP

3.1. Implikasi

Sesuai dengan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnva, maka

dalam diimplikasikan sebagai berikut:

1.

=

Penyesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap dalam rangka konsolidasi
terjadi pada 2 pos vaitu bangunan, mesin dan peralatan, dan hak sewa guna M
& P. Penyesuaian dalam pos bangunan terdapat pada masa manfaat, yang
sebelumnya 20 tahun berubah menjadi 50 tahun. Masa manfaat 50 tahun
dihitung sejak bangunan digunakan dan disusutkan untuk pertama kalinya dan
dikapitalisasi, sehingga harga perolehan berkurang. Penyesuaian dalam pos
mesin dan peralatan dikapitalisasi sesuai dengan kebijakan induk dan
dibebankan ke expense, sedangkan untuk aktiva yang difeasingkan diakw
kembali ke dalam aktiva tetap mesin dan peralatan karena masa aktiva vang
dilease telah habis, sehingga harga perolehan aktiva tetap meningkat.

Perubahan vang terjadi dari penvesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap
di dalam laporan keuangan akan membawa dampak pada laporan laba rugi
menjadi meningkat dan nilai buku aktiva tetap juga meningkat, schingga di
dalam neraca total aktiva menjadi natk, schingga analisis profitabilitasnya
{ROA dan ROE) jadi lebih baik, sedangkan analisis likuiditas, efektivitas dan

intensitas aktiva, serta struktur modal dan solvabilitasnya menjadi menurun.
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3.2. Saran

Saran yang diberikan sesuai dengan hasil analisis dan pembahasan adalah

sebagai berikut:

I

Perusahaan lebih baik menggunakan metode yang sama saja dengan pusat
untuk lebih memudahkan konsolidasi.

Di dalam penggunaan metode biaya yang sudah dipakai selama imi cukup
baik, sehingga perusahaan tidak perlu menggunakan metode revaluasi, karena
metode revaluasi harus diterapkan secara berkala sesuai dengan ketentuan

standar.



Lampiran |

AKTIVA TETAP BANGUNAN DAN PRASARANA ATAS TANAH

BANGUNAN
, , AKUM, DEPR. BEBAN AKUM. DEPR. )

DIVISI | HARGA PEROLEHAN | o n 51 bEs 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBV 2007

I Rp 310,247,159 | Rp 31,471,681 | Rp 14.870.418 | Rp 46,342,099 | Rp 263,905,061

2 Rp 4,327,573 | Rp (6,365) Rp 69,141 | Rp 62,777 | Rp 4,264,797

3 Rp 110,798,347 | Rp 17,153,986 | Rp 5310,662 | Rp 22,464,648 | Rp 88,333,699

4 Rp 608,128.963 | Rp 37,787,002 |Rp 29,148,153 |Rp 66,935,155 | Rp 541,193,809

5 Rp 40,680,885 | Rp 4355812 [ Rp 1,949,870 | Rp 6,305,683 | Rp 34,375,202

6 Rp 3,952,314,280 | Rp  1,694,597,308 | Rp 189,097,777 [ Rp  1,883,695,084 | Rp  2.068,619,196

7 Rp 723,534,840 | Rp 93348458 [Rp  34321,103 | Rp  127.669,561 | Rp 595,865,279

8 Rp 6,778,988,622 | Rp  1,216,233,610 | Rp 324,789,705 [ Rp  1,541,023315 | Rp  5,237,965,307

9 Rp 8,400,171 | Rp 1,364,264 | Rp 402,628 | Rp 1,766,891 | Rp 6,633,279

12 Rp 8,070,339 | Rp (32.641)] Rp 354,584 | Rp 321,942 | Rp 7,748,397

13 Rp 427,180,726 | Rp 27,941,165 | Rp  20,475.146 | Rp 48416310 | Rp 378,764,415

14 Rp 469,729403 [ Rp 35,010,021 | Rp 22,449,604 | Rp 57,459,625 [Rp 412,269,778

15 Rp 569,662,629 | Rp 88009463 [Rp 27291347 |Rp 115300810 | Rp 454,361,819

Rp 14,012,063,938 | Rp 3,247.233,764 | Rp 670,530,136 | Rp 3,917,763,900 | Ry 10,094,300,038
PRASARANA ATAS TANAH

o AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR, ,

KET ] HARGA PEROLEHAN | 0o 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBY 2007
TANAH 1 | Rp 5,908,161 | Rp 4,722,310 [ Rp 419,989 | Rp 5,142,299 | Rp 765,862
TANAH I | Rp 4,285,467 | Rp 3,425,314 | Rp 304,637 | Rp 3,729.951 | Rp 555,516
TANAH 11| Rp 12,773,359 | Rp 10,209,566 | Rp 908,009 | Rp (1,117,576 | Rp 1,655,783

Rp 22,966,987 | Rp 18,357,190 | Rp 1,632,635 | Rp 19,989,826 | Rp 2,977,162




Lampiran 2

AKTIVA TETAP MESIN DAN PERALATAN

. AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR.

DIVISI | HARGA PEROLEHAN | b 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007| PER 31 DES 2007 NBY 2007
1 Rp 8.092.617.894 | Rp 3,891.078,721 | Rp  643,575.275 | Rp 4,534,653.996 | Rp  3,557.963.898
3 Rp 9,124,444,716 | Rp 4,676,734.218 | Rp 768,764,946 | Rp 5,445499.164 | Rp  3.678,945,552
4 Rp 36,687,493,583 | Rp 24,385,296,379 | Rp  2,077.293.413 | Rp 26,462,589,792 | Rp 10,224,903,792
5 Rp 13,021,330,058 | Rp  8.548,239.908 | Rp 506,525,999 | Rp  9,054,765,907 | Rp  3.966,564,151
6 Rp 3,374,997.380 | Rp  2.828,973,194 | Rp 46,022,333 | Rp 2,874,995,527 | Rp 500,001,854
7 Rp 20,310,813 | Rp 10,272,250 | Rp 2,433,787 | Rp 12,706,038 | Rp 7,604,775
8 Rp 21,103,645 | Rp 10,869,404 | Rp 2,528,790 | Rp 13,398,195 | Rp 7,705,450
9 Rp 6,263,613,139 [ Rp  1,268,436,799 | Rp 549,313,377 | Rp  1,817,750,177 | Rp  4,445,862,962
13 Rp 10,230,672.968 | Rp  1.468,066,542 | Rp 980,730,192 | Rp 2,448,796,734 | Rp  7.781,876,234
14 Rp 42,824.733.908 | Rp  8,195.427.467 | Rp  4,096,714.858 | Rp 12,292,142,324 | Rp 30.532.591,584
15 Rp 210,530,593 | Rp 25,628,160 | Rp 20,181,831 [Rp 45809990 | Rp 164,720,603
16 Rp 341,986,397 | Rp (537.409)| Rp  32,783.414 | Rp 32,246,005 | Rp 309,740,392
17 Rp 858,673,551 | Rp 746,154,469 | Rp 610,535 | Rp  746,765.004 | Rp 111,908,547
20 Rp 23,392,288 | Rp 12,891,131 | Rp 2,803,032 | Rp 15,694,163 | Rp 7,698,125
21 Rp 525.611,942 | Rp 427,314,253 | Rp 6,177,264 | Rp 433491516 [ Rp 92,120,426
22 Rp 1,776,311,217 | Rp 1,005.044,173 [ Rp 94,410,913 | Rp  1,099,455,086 | Rp 676,856,131
23 Rp 3.116,686.636 | Rp 313,792,304 | Rp 298,771,028 [ Rp 612,563,332 [ Rp  2,504.123,304
24 Rp 81,372,688 | Rp 26,360,089 | Rp 8,662.320 | Rp 35022409 |Rp 46,350,279
Rp 136,595,883,417 | Rp 57,840,042,052 | Rp 10,138,303,308 | Rp 67,978,345,360 | Rp 68,617,538,057




Lampiran 3

AKTIVA TETAP MOULD

i . AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR.
DIVISI | HARGA PEROLEHAN | oo p 51 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBV 2007

1 Rp 11,708,809,223 | Rp 4,467,219477 | Rp 1,674,661,408 | Rp 6,141,880,885 | Rp  5,566,928,338
3 Rp 2,544.292,630 | Rp  1,277,836,964 | Rp 475,809,076 | Rp  1,753,646,040 | Rp 790,646,590
4 Rp 3,846,967,996 | Rp  2,181,708,190 | Rp 423,281,117 | Rp  2,604,989,306 | Rp  1,241,978,690
5 Rp 2,870,936 | Rp 2,468,921 | Rp - | rRp 2,468,921 | Rp 402,015
6 Rp 49,759,545 | Rp 5,945.097 | Rp - | rp 5,945,097 | Rp 43,814,448
7 Rp 153,620,314 | Rp 43,279,460 | Rp -|Rp 43279460 [Rp 110,340,854
9 Rp 36,842,854 [Rp 60,189,997 | Rp 27,167,218 [ Rp  87,357.215 |Rp  (50,514,362)
10 Rp 2,633,920,187 | Rp 6,718,775 | Rp 5,942,428 | Rp 12,661,203 | Rp  2.621,258,984
15 Rp 6,864,832 | Rp 600,519,870 | Rp  S04,984,386 | Rp 1,105,504,256 | Rp (1,098,639,424)
18 Rp 4916,701,146 | Rp  1,646,588,556 | Rp 924,140,631 | Rp  2.570,729,186 | Rp  2,345,971,959

Rp 25,900,649,662 | Rp 10,292,475,307 [ Rp  4,035,986,263 | Rp 14,328,461,570 | Rp 11,572,188,093




Lampiran 4

AKTIVA TETAP PERALATAN PRODUKSI

- AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR,
DIVISI | HARGA PEROLEHAN 1 o 2 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBV 2007
1 Rp 5.833,233.422 | Rp 3,274.906,088 | Rp 714,467,409 | Rp 3,989,373.497 | Rp 1,843 859,925
2 Rp 4.365,001 | Rp 3,799.175 | Rp -\ Rrp 3,799,175 | Rp 565,826
3 Rp 1,726,132,328 | Rp  1,090,319.431 | Rp  187,043.480 | Rp 1,277.362,911 | Rp  448.769,417
4 Rp 8,211,876,866 | Rp 4,763,680,965 | Rp  1,156,699,245 | Rp  5,920,380,210 | Rp  2,291,496,656
5 Rp 813,423,648 | Rp 522,650,038 | Rp 98,641,450 | Rp 621,291,488 [ Rp 192,132,159
6 Rp 948,029,124 | Rp  536,067.404 [ Rp  75,689.007 | Rp 611,756,411 | Rp 336,272,713
7 Rp 4,795,419 | Rp (28,212)| Rp 306,465 | Rp 278,253 | Rp 4,517,166
8 Rp 918,070,076 | Rp 642,338,901 | Rp 83,682,667 | Rp 726,021,568 | Rp 192,048,508
9 Rp 792,231,984 | Rp 316,399,085 | Rp  146,777.838 | Rp 463,176,922 | Rp 329,055,062
10 Rp 23,552,525 | Rp (63,240 Rp 686,986 | Rp 623,745 | Rp 22,928,780
1 Rp 16,109,945 | Rp 14,021,648 | Rp -| rRp 14,021,648 | Rp 2,088,298
13 Rp 2,595,390,110 | Rp 727,727,948 | Rp 493,200,522 | Rp  1,220,928,470 | Rp  1,374.461,640
14 Rp 1,918,408,047 | Rp 732,738,430 | Rp 350,758,737 { Rp 1,083.497.167 | Rp  834.911,780
15 Rp 286,510,341 | Rp  143,047407 | Rp 54,930,764 [ Rp 197,978,171 [ Rp 88,532,170
17 Rp 90,698,720 { Rp 78,941,639 | Rp -| Rp 78,941,639 | Rp 11,757,082
18 Rp 163,302,684 | Rp 30,317,946 | Rp 7,727,809 { Rp 38045754 | Rp 125,256,929
21 Rp 44,329,019 | Rp (456,380)| Rp 4,957,700 | Rp 4,501,320 | Rp 39,827,699
23 Rp 19,966,293 | Rp (179,978 Rp 1,955,115 | Rp 1,775,137 | Rp 18,191,156
24 Rp 167,925,822 | Rp 77228582 | Rp 32,195,326 | Rp 109,423,908 [Rp 58,501,914
25 Rp 20,538,360 | Rp 17,224,807 | Rp 47,495 | Rp 17,272,302 | Rp 3,266,058
26 Rp 194,121,993 | Rp 122,965,214 | Rp 2,520,041 { Rp 125485255 |Rp 68,636,738
Rp 24,793,012,628 | Rp 13,093,646,898 | Rp 3,412,288,054 | Rp 16,505,934,952 | Rp  8,287,077,676




Lampiran §

AKTIVA TETAP PERALATAN KANTOR

) . AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR. .
DIVISI | HARGA PEROLEHAN | 00 51 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBY 2007
1 Rp 37,189,571 | Rp 22,593,910 | Rp 3,059,816 | Rp 25,653,726 | Rp 11,535,845
2 Rp 170,387,796 | Rp 88,907,183 | Rp 18,432,811 { Rp 107,339,994 | Rp 63,047,802
3 Rp 69,442,665 | Rp 56,254,860 | Rp 1,981,701 [ Rp 58,236,560 | Rp 11,206,104
4 Rp 130.809,514 | Rp 66,743,948 | Rp 19,407,655 | Rp 86,151,603 [ Rp 44,657,911
5 Rp 39,009,284 | Rp 28,698,188 [ Rp 2,897,814 | Rp 31,596,001 | Rp 7.413,283
6 Rp 285,821,584 | Rp 246,505,553 | Rp 1,111,075 | Rp 247,616,629 | Rp  38.204,955
1 Rp 41,141,008 | Rp 19,253,379 | Rp 5,559,115 | Rp 24,812,494 | Rp 16,328,514
12 Rp 9,723,560 | Rp 7,709,214 | Rp 529,065 | Rp 8,238,279 | Rp 1,485,281
13 Rp 701,769 | Rp 240,517 | Rp 122,711 { Rp 363,228 | Rp 338,541
14 Rp 37,533,058 | Rp 13,386,357 | Rp 7,059,702 | Rp 20,446,059 | Rp 17,106,999
15 Rp 5,111,823 | Rp 3,022,616 | Rp 968,222 | Rp 3,990,838 | Rp 1,120,986
17 Rp 27,151,801 | Rp 6,164,167 | Rp 3,129,635 | Rp 9,293,802 | Rp 17,857,999
18 Rp 62,808,368 | Rp 54,519,482 | Rp 64,464 | Rp 54,583,946 | Rp 8,224,422
20 Rp 22,219,165 | Rp 17,287,541 | Rp 1,362,730 | Rp 18,650,272 | Rp 3,568,893
25 Rp 610,093,463 | Rp  381.299472 | Rp  73.751,665 | Rp 455,051,137 | Rp 155,042,326
26 Rp 137,657,227 { Rp 91,375,514 | Rp 12,118,208 | Rp 103,493,722 | Rp  34.163,505
27 Rp 38,747.869 | Rp 22,001,133 | Rp 4,162,932 |Rp  26.164,065 | Rp 12,583,804
28 Rp 793,480,343 | Rp 551,780,788 [ Rp 67324879 | Rp 619,105,667 | Rp 174,374,676
29 Rp 223,467,655 | Rp 151,161,787 | Rp 17,361,150 | Rp 168,522,936 | Rp 54,944,719
30 Rp 44,374,028 | Rp 34,396,798 | Rp 1,514,353 | Rp 35911151 | Rp 8,462,877




Lampiran 5 (lanjutan)
AKTIVA TETAP PERALATAN KANTOR

) AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR, )

DIVISI | HARGA PEROLEHAN | 0 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBY 2007
31 Rp 36,227,255 | Rp 8.817,462 | Rp 6,933,781 | Rp 15,751,243 [Rp 20,476,012
32 Rp 10,107,064 | Rp 8.795.312 | Rp (11,836)| Rp 8,783,476 | Rp 1,323,588
33 Rp 94,326,943 | Rp 38,361,804 | Rp 13,176,202 | Rp 51,538,006 | Rp 42,788,937
34 Rp 9,078,976 | Rp 3,305,475 | Rp 1,661,545 | Rp 4,967,020 | Rp 4,111,956
35 Rp 38,082,249 | Rp 23,680,693 | Rp 6,494,646 | Rp 30,175,339 | Rp 8,806,910
36 Rp 58,458,838 | Rp 34,012,240 | Rp 6,294316 | Rp 40,306,556 | Rp 18,152,282
37 Rp 69,905,585 | Rp 36,887,659 { Rp 9,193,645 | Rp 46,081,304 | Rp 23,824,282
38 Rp 776,100 | Rp 673,900 | Rp (11,835)| Rp 662,065 | Rp 114,035
39 Rp 30,804,529 | Rp 16,184,403 | Rp 5,582,048 | Rp 21,766,451 | Rp 9,038,078
40 Rp 12,063,549 | Rp 7,449,326 | Rp 1,376,030 | Rp 8,825,356 | Rp 3,238,193

Rp 3,147,622,638 | Rp  2,041,470,680 | Rp 292,608,244 | Rp 2,334,078,924 | Rp 813,543,714




Lampiran 0

AKTIVA TETAP KENDARAAN

. ; AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR.

DIVIST | HARGA PEROLEHAN | b 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBY 2007
25 |Rp 197,986,479 | Rp 148,435,566 | Rp 7,674,702 [Rp 156,110,267 | Rp 41,876,211
26 | Rp 104,186,327 | Rp 90,680,876 | Rp -|Rp 90680876 |Rp  13,505451
33 | Rp 184,647,026 | Rp 123,155,145 |Rp 28830866 | Rp 151,986,011 [Rp 32,661,015

Rp 486,319,832 | Rp 362,271,586 | Rp 36,505,568 | Rp 398,777,154 | Rp 88,042,678
LEASE
- o AKUM, DEPR. BEBAN AKUM. DEPR,

DIVISI | HARGA PEROLEHAN | o 31 DES 2006 | DEPRESIASI 2007 | PER 31 DES 2007 NBV 2007
3 Rp 1,702,837,460 | Rp 439,899,677 | Rp 170,283,746 | Rp 610,183,423 | Rp  1.092,654.037
5 Rp 2,248.042,768 | Rp 580,744,382 | Rp  224.804.277 | Rp 805,548,658 | Rp  1,442.494,109
14 |Rp 2,143,310,445 | Rp 553,688,532 | Rp 214,331,045 | Rp  768,019.576 | Rp  1.375.290,869

Rp 6,094,190,672 | Rp 1,574,332,590 | Rp 609,419,067 | Rp 2,183,751,658 | Rp 3,910,439,015




Lampiran 7

PT. X
DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTAN (SAK)

Per 31 Desember 2007

Nama Aktiva Harga Perolehan Akumulasi Penyusutan  Beban Penyusutan  Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
Per 31 Des 2006 2007 Per 31 Des 2007 Per 31 Des 2007

Tanah 5,551,594,955 - - 5,551,594,955
Bangunan 14,012,063,938 3,247,233,764 670,530,136 3,917,763,900 10,094,300,038
Pragsarana Atas Tanah 22,966,987 18,357,190 1,632,635 19,989,826 2,977,162
Mesin dan Peralatan 136,595,883,417 £7,840,042,052 10,138,303,308 67,978,345,360 68,617,538,057
Mould 25,900,649,662 10,292 475,307 4,035,986,263 14,328,461,570 11,572,188,092
Perlengkapan Produksi 24,793,012,628 13,093,646,898 3,412,288,054 16,505,934,952 8,287,077,676
Peralatan Kantor 3,147,622,638 2,041,470,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714
Kendaraan 486,819,832 362,271,586 36,505,568 398,777,154 88,042,678

Total 210,510,614,058 86,895,497,478 18,587,854,208 105,483,3581,686 105,027,262,372
M & P Hak Sewa Guna 6,094,190,672 1,574,331,590 609,419,067 2,183,781,658 3.910,439,015




Lampiran 8

PT. X

DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYUSUTAN (Setelah Penyesuaian)
Per 31 Desember 2007

Nama Aktiva Harga Perolehan Akumulasi Penyusutan  Beban Penyusutan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
Per 31 Des 2006 2007 Per 31 Des 2007 Per 31 Des 2007

Tanah 5,551,594,953 - - - 5,551,594,955
Bangunan 14,002,122,216 1,872,433,239 272,752,452 2,145,185,691 11,856,936,525
Prasarana Atas Tanah 22,966,987 18,357,190 1,632,635 19,989,826 2977162
Mesin dan Peralatan 142,586,022,669 59,414,374,642 10,747,722,376 70,162,097,018 72,423,925,651
Mould 25,900,649,662 10,292,475,307 4,035,986,263 14,328,461,570 11,572, 188,092
Perlengkapan Produks: 24.793,012,628 13,093,646,898 3,412,288.054 16,505,934,952 8,287.077,676
Peralatan Kantor 3,147.622,638 2,041,470,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714
Kendaraan 486,819 832 362,271,586 36,505,568 398,777,154 88,042,678

Total 216,490,811,588 87,095,029,543 18,799,495,592 10%5,894,525,134 110,596,286,454

M & P Hak Sewa Guna




Lampiran 9

Perhitungan Kapitalisasi Mesin dan Peralatan

‘s Kapitalisasi Akum. Depr. .
Divisi Harga Perolehan Per 31 Des 2007 Penyesuaian
1 Rp 8.092,617.894 | Rp 64,062,256 | Rp 34,408,340 { Rp 29,653,916
3 Rp 9,124,444,716 | Rp 26,658,056 | Rp 9,481,205 | Rp 17,176,851
4 Rp 36,687,493,583 | Rp 120,964,958 | Rp 90,629,219 | Rp 30,335,739
5 Rp 13,021,330,058 | Rp 60,511,225 | Rp 58,865,541 | Rp 1,645,684
6 Rp 3,374,997,380 | Rp 193,019,348 | Rp 193,019,348 | Rp -
7 Rp 20,310,813 | Rp - Rp - | Rp -
8 Rp 21,103,645 | Rp - | Rp - | Rp -
— 9 Rp 6,263,613,139 | Rp 5,757,275 | Rp 95,955 | Rp 5,661,320
13 Rp 10,230,672,968 | Rp 4,222.308 | Rp 1,231,506 | Rp 2,990,802
14 Rp 42.,824,733,908 | Rp 20,032,400 | Rp 4,135,259 | Rp 15,897,141
15 Rp 210,530,593 | Rp - | Rp -1 Rp -
16 Rp 341,986,397 | Rp - | Rp - | Rp -
17 Rp 858,673,551 | Rp 6,767,681 | Rp 6,077,715 | Rp 689,966
20 Rp 23,392,288 | Rp - | Rp - | Rp -
21 Rp 525,611,942 § Rp 845,580 | Rp 845,580 | Rp -
22 Rp 1,776,311,217 | Rp - | Rp - | Rp -
23 Rp 3.116,686,636 | Rp -{ Rp - | Rp -
Lo 24 Rp 81,372,688 | Rp - | Rp - | Rp -
. _; TOTAL | Rp 136,595,883,417 | Rp 502,841,088 | Rp 398,789,668 | Rp 104,051,420






